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The Rose is not everyone’s favourite flower, but that does not make it any less

beautiful. There is a lesson for all of us in that.

Nikita Gill
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ABSTRAK

Belakangan ini, upaya verifikasi kronologi al-Qur’an semakin berkembang dengan
mempertimbangkan sarana di luar pendekatan teologis tradisional. Teknologi
komputer dan analisis data besar kini memegang peranan penting dalam
memetakan urutan wahyu berdasarkan data morfologis dari teks al-Qur’an.
Langkah awal dalam penelitian semacam ini dimulai dengan pengumpulan dan
penandaan morfem menggunakan transliterasi al-Qur’an, seperti yang
dikembangkan oleh Rafael Talmon dan Shuly Wintner. Data yang telah terkumpul
kemudian dianalisis dengan perangkat lunak khusus untuk mengidentifikasi pola
konsistensi dan variasi stilistik dalam teks al-Qur’an. Studi terdahulu, seperti yang
dilakukan oleh Behnam Sadeghi, Andrew G. Bannister, dan Raymond K. Farrin,
menunjukkan bahwa analisis stilometrik dan pendekatan oral-formulaic dapat
digunakan untuk mengungkap perubahan gaya penulisan yang mungkin terkait
dengan periode kronologis tertentu. Selain itu, metode analisis statistik yang
pertama kali diperkenalkan oleh Mehdi Bazargan pada tahun 1977 juga telah
membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut dalam mengkaji hubungan antara data
morfologis dan urutan wahyu al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan
pendekatan campuran (mixed method) yang menggabungkan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif dalam
kajian stilometri kronologi al-Qur’an. Penelitian ini berfokus pada tiga surah, yakni
QS. al-Ra’d [13], QS. al-Insan [76], dan QS. al-Hajj [22]. Analisis dilakukan
terhadap berbagai versi kronologis dari beberapa sarjana Muslim seperti Ibn
‘Abbas, al-Kafi, Ikrimah dan al-Hasan, Jabir ibn Zayd, Kronologi Mesir, Mulla
Huwaisy, Ibn Nadim, Izzat Darwazah, dan ‘Abid al-Jabiri. Data diuji dengan
menggunakan pendekatan stilometri Behnam Sadeghi. Langkah penelitian ini
dilakukan dengan menghitung frekuensi kemunculan morfem pada surah-surah
yang ditentukan untuk kemudian diujikan menggunakan analisa statistika. Untuk
menentukan urutan kronologis surah-surah al-Qur’an berdasarkan data yang
dimiliki, digunakan alat ukur yang disebut dengan The Criterion of Concurrent
Smoothness. Data yang dihasilkan kemudian disinkronkan dengan riwayat-riwayat
yang dijadikan acuan oleh versi kronologis yang ada.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa versi kronologis yang diujikan
memenuhi kriteria concurrent smoothness dengan total jarak morfem lebih kecil
dibandingkan versi lainnya. Namun, ditemukan ketidaksesuaian antara hasil
stilometri dan kualitas riwayat historis pada beberapa versi tersebut. Stilometri
menganalisis hubungan kronologis al-Qur’an dengan mengukur total jarak morfem
di antara surah-surah dalam rangkaian tertentu. Susunan kronologis yang optimal
adalah yang menghasilkan total jarak morfem terkecil. Meskipun demikian,
beberapa rangkaian kronologis yang didasarkan pada riwayat tertentu mungkin
menunjukkan total jarak morfem yang lebih kecil tetapi tidak memenuhi kriteria
stilometrik. Oleh karena itu, analisis stilometri menawarkan pendekatan kuantitatif
untuk menyusun ulang rangkaian kronologis yang lebih sesuai berdasarkan prinsip
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concurrent smoothness. Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan potensi besar
stilometri dalam mengkaji kronologi al-Qur’an, diperlukan pengujian lebih lanjut
dengan data yang lebih luas untuk menghasilkan peta kronologis yang lebih
komprehensif dan akurat.

Kata Kunci : Stilometri, Krononologi al-Qur’an, QS. al-Ra’d [13], QS. al-Insan
[76], QS. al-Hajj [22].



PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan

Arab

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o ba’ B Be

o ta’ I Te

& sa’ S Es (dengan titik di atas)

c Jjim J Je

c ha H Ha (dengan titik di

bawah)

: kha Kh Ka dan ha

> dal D De

5 zal V4 Zet (dengan titik di

atas)
g ra’ R Er
5 zai V4 Zet




" sin S Es

& syin Sy Es dan ye

oo sad S Es (dengan titik di
bawah)

o2 dad D De (dengan titik di
bawah)

b ta’ T Te (dengan titik di
bawah)

L za’ Z Zet (dengan titik di
bawah)

¢ ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ gain G Ge

b fa’ F Ef

3 qaf Q Qi

gl kaf K Ka

J lam L El

. mim M Em

0 nun N En

wawu W W

Xi




» ha’ H Ha
: hamzah ’ Apostrof
< ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

J"u*"’ﬁ e

ditulis

Muta’aqqidin

she

ditulis

‘iddah

C. Ta’Marbiitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

LS

ditulis

hikmah

ditulis

‘illah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis 4.

;L:.Sji}[\ Zu\;

ditulis

Karamah al-auliya’

xii



3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

adll 3185 ditulis Zakah al-fitri
Vokal Pendek
_ ditulis A
fathah
e ditulis fa’ala
— ditulis I
kasrah
ks ditulis Zukira
Z ditulis U
dammah
cady ditulis vazhabu
Vokal Panjang
1 | fathah + alif ditulis A
ENUNES ditulis Jahiliyyah
2 dituli a
fathah + ya’ mati TS 2
ditulis tansa
[Caand
3 ditulis 1
kasrah + ya’ mati
ditulis karim
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4 |5 ditulis a
dammah + wawu mati ditulis Jurid
LA

6. Vokal Rangkap

1 | fathah + ya’ mati ditulis ai
Sy ditulis baynakum

2 fathah + wawu mati - w
i ditulis qgawl

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
e ditulis a’antum
s ditulis u’iddat
F5% ditulis la’in syakartum

8. Kata sandang Alif + Lam yang diikuti huruf Qamariyah maupun

Syamsiyah ditulis dengan menggunakan “al”

Ry ditulis al-Qur’an

W ditulis al-Qiyas
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e ladl)

ditulis

al-Sama’

ditulis

al-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

2 93

ditulis

zawi al-furid

dod! J.:ai

ditulis

ahl al-sunnah
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KATA PENGANTAR

Segala puji tercurahkan kehadirat Allah SWT, Tuhan semesta alam, yang
menghendaki apa yang seharusnya terjadi, yang ditangguhkan adalah demi
kebaikan yang lebih besar menurut kebijaksanaan-Nya. Shalawat dan salam selalu
teriring untuk panutan dalam setiap aspek kehidupan, penerang bagi setiap cahaya
yang hampir padam, Nabi Muhammad SAW. Apa yang terjadi dalam hidup
seseorang tentulah merupakan bagian dari rencana-Nya yang sempurna, terukir
dengan tinta istimewa pada tiap lembar kisah kehidupan manusia. Rasa syukur
penulis panjatkan atas terselesaikannya penelitian dalam format tesis ini, atas
terpenuhinya kewajiban-kewajiban yang telah dituntaskan, atas segala pertolongan
dan kebaikan-kebaikan yang dijumpai saat berlangsungnya perjalanan ini.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menyadari bahwa masih terdapat
kekurangan dan kesalahan yang sulit dihindari, yang disadari maupun yang sulit
dimengerti. Setiap tahapan proses tentu menghadapi tantangan, baik dalam
metodologi, analisis, maupun interpretasi data. Harapan penulis, semoga kontribusi
sederhana ini dapat menjadi warna baru untuk kemudian dapat dikembangkan dan
ditelisik jauh lebih dalam.

Penyelesaian karya ini tidak akan mungkin tercapai tanpa dukungan dan doa
dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu,
penulis ingin mengungkapkan rasa terima kasih yang tulus kepada setiap individu
yang telah berperan dalam mendukung proses ini. Dukungan tersebut tidak hanya
terasa selama penyusunan, tetapi juga sepanjang perjalanan pendidikan yang

penulis tempuh, baik di dalam maupun di luar lingkup perkuliahan. Meskipun tidak
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semua dapat disebutkan satu per satu, penulis merasa perlu memberikan
penghargaan khusus kepada beberapa pihak yang telah memberikan kontribusi

besar dalam membersamai penulis hingga tahap ini.

1. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., M.A., M.Phil.,, Ph.D. selaku
Rektor UIN Sunan Kalijaga.

2. Bapak Prof. Dr. H. Robby Habiba Abror, S.Ag., M.Hum. selaku Dekan
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga.

3. Ketua Prodi dan Sekretaris Prodi Magister [lmu Al-Qur’an dan Tafsir
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Dr. Ali Imron, S.Th.I., M.Si. dan Bapak
Dr. Muhammad Akmaluddin, M.Si. serta staff prodi, yang telah
mengupayakan layanan akademik terbaik.

4. Bapak Prof. Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin, MA. selaku Dosen
Pembimbing Akademik, yang memberikan semangat dan membuka
pintu gerbang selanjutnya bagi penulis.

5. Bapak Dr. Mahbub Ghozali selaku pembimbing tesis yang berkenan
membersamai dan memberikan banyak kontribusi keilmuan pada diri
penulis khususnya pada penelitian ini. Terimakasih atas arahan-
arahannya, Bapak.

6. Seluruh Dosen dan Civitas Akademika Program Studi Magister (S2)
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

7. Ayah dan Ibu. Tiada kata yang mampu menggambarkan betapa besar hal

yang beliau-beliau berikan dan ajarkan kepada penulis. Segala kebaikan
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10.

semoga selalu mengiringi langkah keduanya, dimanapun dan kapanpun.
Adik, semoga kita selalu dapat berjalan bersama dan saling support satu
sama lain.

Bapak Kyai Hasan Karyono dan Ibu Nyai Muflihah Mufid Mas’ud. Ibu
Nyai Muf yang selalu memberikan motivasi, selalu mendoakan dengan
lantunan doa-doa indah. Bapak Hasan yang selalu meneduhkan setiap
santri dengan senyumannya. “Nggih, saya doakan, semoga sukses, yang
semangat nggih mba, barokah al-Qur’an insyaAllaah, habis ini jangan
putus belajar lagi nggih mba” — Ibu Muf. Ngendikan-ngendikan
tersebut selalu berhasil membuat penulis terharu dan mengucap syukur
telah dipertemukan dengan Ibu Nyai Muf dan Bapak Kyai Hasan selama
masa pendidikan di Yogya.

Kaluarga besar penulis, yang senantiasa mendoakan, memberikan tawa,
support dan berbagi banyak hal lainnya.

Teman-teman penulis yang telah membersamai penulis di Yogya, dan
dimanapun tersebarnya teman-teman penulis lainnya. Penulis tidak
dapat menyebutkan satu persatu, mengingat bagi penulis, setiap orang
selalu istimewa, setiap orang selalu menempati ruang yang sama.
Kepada teman-teman MIAT C, semoga silaturahmi kita tetap terjaga
hingga kembali berjumpa pada masing-masing titik sukses dan
bahagianya. Teman-teman Asrama Mahasiswi Komplek 6 Sunan
Pandanaran, semoga semakin erat terjalin, guru yang sama semoga

menjadikan kita berjalan dan berjuang dengan jalan yang sama jua.
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Keluarga besar Ayatuna Qur’an Academy Yogyakarta, yang sempat
memberikan kesempatan bagi penulis untuk bergabung, berkontribusi
dan mempelajari keteladanan dari masing-masing insan didalamnya.

Kepada diri penulis sendiri. Terimakasih atas kerjasamanya. Semoga
selamanya selalu bersedia dan antusias untuk tetap bertumbuh dan

bertambah dalam banyak hal.

Yogyakarta, 17 Januari 2025

Penulis,

Ida Fitri Nabila
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penelitian kronologi al-Qur’an oleh sarjana Muslim selama ini cenderung
terfokus pada substansi daripada metodologi, mengakibatkan penggunaan metode
yang dipakai bersifat teologis.! Mulanya, upaya-upaya oleh kesarjanaan Muslim
dilakukan atas kesadaran akan urgensi penanggalan dan aransemen kronologis unit-
unit al-Qur’an dalam memahami kitab suci secara utuh, dengan pijakan utama yang
bersumber dari riwayat-riwayat sejarah dan tafsir seperti asbab al-nuzil, informasi
dalam al-Qur’an, dan nasikh-mansiikh.> Beberapa riwayat hadir dalam upaya ini,
diantara yang masyhur dikenal adalah riwayat yang bersumber dari Ibn Abbas, al-
Kafi, Ikrimah dan al-Hasan. Dengan rincian yang sedikit berbeda, Ibn al-Nadim
menyusul dengan menyumber riwayat dari Muhammad ibn Nu’man ibn Basyir
dalam Fihrist. Susunan Ibn Abbas kemudian diadopsi dengan sedikit perubahan dan
diterbitkan dengan edisi standar Mesir. Pertengahan abad ke-19, kesarjanaan Barat

mulai menaruh perhatian serupa dalam upaya merekonstruksi kronologis wahyu-

1 M. Djidin, Kronologi Al-Qur’an (Yogyakarta: Deepublish, 2022), 1.

2 Asbab al-nuziil seperti Qs. al-Fath [48] dihubungkan dengan Perjanjian Hudaibiyah,
informasi data dari al-Qur’an seperti Qs. al-Fil [105] yang berkaitan dengan ekspedisi militer
terhadap kota Makkah oleh Raja Yaman, Nasikh-mansitkh seperti kasus pengharaman khamr
(merujuk sarjana figh) pada Qs. al-Maidah [5]:90-91 sebagai rangkaian terakhir ayat-ayat alkohol
yang menghapus wahyu-wahyu sebelumnya (Qs. al-Nahl [16]:66-69; Qs. al-Baqarah [2]:219; Qs.
al-Nisa’ [4]:43). Belakangan, upaya penyusunan kronologi juga hadir dengan telaah kritis gaya
bahasa seperti redaksi ya ayyuha-lladzina amanii identik periode Madinah dan ya ayyuha-I-nas
dengan periode Makkiyah. Lihat lebih lengkapnya pada, Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah
Al-Qur’an, ed. Samsu Rizal Panggabean (Jakarta: Yayasan Abad Demokrasi, 2011), 96-99.



wahyu al-Qur’an dengan pusat pertimbangan pada gaya al-Qur’an, perbendaharaan
kata dan sejenisnya.’

Tokoh kesarjanaan Barat awal yang mewakili kajian kronologi al-Qur’an
adalah Gustav Weil (1808-1889), Theodore Noldeke (1836-1930) dan Friedrich
Zacharias Schwally (1863-1919) pada tahun 1890, dan Regis Blachere (1900-
1973). Secara beruntun, tokoh-tokoh tersebut saling mempengaruhi kajian
setelahnya. Susunan Weil, dengan 34 surah kronologis pertama hampir identik
dengan rangkaian Ibn Abbas. Noldeke-Schwally melanjutkan pijakan Weil dari
periode kedua hingga keempat (Madaniyah), meskipun beberapa diantaranya
dengan urutan yang sedikit berbeda. Adapun Blachere, menerima sebagian besar
susunan Noldeke-Schwally pada periode kedua dan seluruh rangkaian surah-surah
Madaniyah tanpa pengecualian. Penanggalan tradisional Islam juga mempengaruhi
sarjana Barat lainnya, Sir William Muir (1819-1905) dalam Life of Mahomet. Muir
mengelompokkan secara kronologis surah-surah al-Qur’an dalam enam periode
(lima Makkah dan satu Madinah). Berlanjut, upaya dengan penekanan pada tahapan
perkembangan tema-tema doktrinal dilakukan oleh Hubert Grimme (1864-1942)
pada dua jilid karyanya, Mohammed. Terakhir, dua tokoh dengan pemikiran yang
berjalan beriringan juga turut andil dalam kajian ini, Hartwig Hirschfeld (1854-
1934) dan Richard Bell (1876-1952). Hirschfeld mendasari kajiannya dengan fokus

pada fungsi bagian-bagian individual al-Qur’an sebagai unit-unit wahyu orisinil.

3 Amal, 116.



Sementara itu, Bell menerima asumsi Hirschfeld dengan juga melakukan analisis
sastra kritis terhadap al-Qur’an.*

Dalam melakukan upaya-upaya tersebut, kesarjanaan Barat terbagi menjadi
dua kategori; pendekatan surah dan tema.® Tokoh-tokoh yang menggunakan
pendekatan surah dalam kajian kronologi al-Qur'an jarang menghadapi banyak
pertentangan karena umumnya menjadikan susunan kronologi kesarjanaan Muslim
sebagai pijakan awal. Sebaliknya, tokoh yang mengadopsi pendekatan tema, seperti
Richard Bell, cenderung melakukan eksplorasi yang lebih berani. Pendekatan
mereka terhadap penyusunan al-Qur'an tidak hanya membuat proses penanggalan
menjadi rumit, tetapi juga sulit diterima oleh umat Muslim, meskipun revisi tersebut
diklaim dilakukan dengan inspirasi Ilahi. Pijakan asumsinya (elaborasi doktrin
nasikh mansiikh) masih diperdebatkan dan cenderung ditolak oleh sarjana Muslim
modern. Kesimpulan penanggalan yang dihasilkan juga bersifat umum dan
meragukan, terutama untuk unit-unit wahyu Makkiyah dengan catatan seperti
“Meccan, with later additions”, “early, revised in Medina”, dan “date uncertain”,
yang justru tidak memberikan kejelasan.® Pendekatan Richard Bell melihat surah-
surah al-Qur'an sebagai kumpulan fragmen dari berbagai periode, sementara
pemahaman tradisional menganggap surah-surah tersebut koheren dan bersatu

secara kronologis. Sementara itu disisi lain, temuan analisis stilometri mendukung

4 Djidin, Kronologi Al-Qur’an, 103-26.

% Dadan Rusmana, Al-Qur’an Dan Hegemoni Wacana Islamologi Barat, ed. Maman Abd.
Djaliel (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 304-20.

® Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, 136.



pemahaman tradisional dengan menunjukkan tingkat keunikan gaya dan koherensi
yang lebih tinggi daripada yang diusulkan Bell. ’

Belakangan, berdasar pada kajian-kajian kesarjanaan Muslim dan Barat, upaya
baru dalam verifikasi kronologi al-Qur’an dengan mempertimbangkan sarana lain
diluar bidang ini mulai dipertimbangkan. Dalam konteks ini, teknologi komputer
dan analisis data besar seringkali memainkan peran krusialnya. Langkah yang
dilakukan dalam penelitian ini dimulai dengan mempertimbangkan dan memilah
data morfologis dari teks al-Qur’an. Proses ini melibatkan pengumpulan dan
penandaan semua bentuk morfologis yang dibutuhkan dalam teks dengan
menggunakan teknologi sebagai basis utamanya seperti merujuk pada transliterasi
al-Qur’an oleh Rafael Talmon dan Shuly Wintner.® Data-data morfem yang telah
terkumpul kemudian diamati dengan menerapkan alat-alat analisis statistika untuk
menguji konsistensi stilistika dalam teks al-Qur’an. Untuk melakukan hal ini,
dibutuhkan adanya perangkat lunak khusus yang dapat memproses data dari basis
data morfologis untuk kemudian melakukan perhitungan statistik. Selanjutnya,
data-data yang telah terkumpul dievaluasi gaya penulisannya dengan
mempertimbangkan konsistensi dan variasi. Beberapa hal tersebut dilakukan guna

menemukan pola yang mungkin menunjukkan perbedaan kronologi atau perubahan

" Behnam Sadeghi, “The Chronology of the Qur’an: A Stylometric Research Program,”
Arabica 58, no. 3—4 (2011): 210-99, https://doi.org/10.1163/157005810X529692.

8 Transliterasi ini diakomodasi oleh Universitas Haifa dengan basis teknologi yang dapat
diakses dalam bentuk web. Lihat halaman dan artikel berikut, Rafael Talmon, “Corpus Coranicum,”
accessed June 10, 2024, https://corpuscoranicum.de/en/verse-
navigator/sura/l/verse/l/concordance/word/1. Judith Dror et al., “Morphological Analysis of the
Qur’an,”  Literary and  Linguistic =~ Computing 19, mno. 4 (2004): 431-52,
http://cs.haifa.ac.il/~shuly/publications/quran.pdf. Rafi Talmon and Shuly Wintner, “Morphological
Tagging of the Qur’an,” Proceedings of the Workshop on Finite-State Methods in Natural Language
Processing, an EACL’03 Workshop, Budapest, Hungary, 2003, 67-74,
http://cs.haifa.ac.il/~shuly/publications/talmon-wintner-eacl03.pdf.



dalam gaya penulisan yang terkait dengan periode yang mungkin berbeda pada
masa turunnya al-Qur’an.

Berdasarkan langkah analisis data di atas, beberapa peneliti yang menggunakan
basis teknologi sebagai alat untuk mengumpulkan data morfem dalam al-Qur’an
adalah Behnam Sadeghi dengan penelitian berjudul "The Chronology of the Qur'an:
A Stylometric Research Program' dan Andrew G. Bannister dengan karyanya "An
Oral-Formulaic Study of the Qur'an"°. Kedua penelitian ini senada menggunakan
transliterasi yang diinisiasi oleh Universty of Haifa untuk menentukan morfem-
morfem dalam al-Qur’an yang akan dijadikan sebagai acuan penelitian. Sadeghi
menerapkan metode stylometric untuk menyelidiki kronologi teks al-Qur’an
berdasarkan analisis statistik terhadap gaya penulisan, sementara Bannister
menggunakan pendekatan oral-formulaic untuk meneliti struktur dan pola dalam
teks al-Qur’an.

Di sisi lain, Raymond K. Farrin dengan studinya "4 Revised Inner-Qur anic
Chronology Based on Mean Verse Lengths and the Medina I Counting System"
menggunakan transliterasi berbeda yang menurutnya lebih akurat daripada yang

terkomputerisasi.}' Farrin mengembangkan kronologi internal al-Qur’an dengan

mendasarkan penelitiannya pada panjang rata-rata ayat dan sistem penghitungan

® Sadeghi, “The Chronology of the Qur’an: A Stylometric Research Program.”

10 Andrew G. Bannister, “An Oral Formulaic Study of the Quran” (United Kingdom:
Lexington Books, 2014).

11 Raymond K. Farrin menggunakan transliterasi oleh Hans Zirker. Lihat dalam sumber
berikut, Hans Zirker and Andreas Koch, “KORAN-Transliteration,” 2016, 1-302,
https://www.bing.com/ck/a?!&&p=a7601f3eb05507bd2JmItdHMIMTcxNzk3NzYwMCZpZ3VpZ
DO0zNGIxXYmU3My02ZTgwLTZjYmYtMGUSNilhY TQxNmZkNjZkOTEmaW5zaWQINTE4M
A&ptn=3&ver=2&hsh=3&fclid=34b1be73-6e80-6cbf-0e96-
aa416fd66d91&psq=transliteration+of+the+qur’an+by+hans+zirker+pdf.



Medina 1.2 Keseluruhan penelitian tersebut memanfaatkan keilmuan statistika
untuk menganalisa data yang mereka miliki. Namun, pendekatan metode statistika
dalam studi al-Qur’an ini pertama kali diperkenalkan oleh Mehdi Bazargan dalam
karyanya yang diterbitkan pada tahun 1977 berjudul "Sayr-e Tahavvul al-
Qur’an"

Berangkat dari penelitian-penelitian terdahulu, studi ini berkontribusi dalam
memperluas pendekatan baru dalam memahami kronologi al-Qur’an melalui
analisis stilometri, yang masih jarang diterapkan oleh sarjana Muslim tradisional.
Dari telaah literatur yang telah dilakukan, baik dari kalangan sarjana Muslim
maupun Barat, terlihat bahwa ada potensi besar untuk meningkatkan metode yang
digunakan dalam menetapkan kronologi al-Qur’an. Pendekatan yang diusulkan
adalah melalui analisis stilometri Behnam Sadeghi dengan objek kajian beberapa
surah yang statusnya masih diperdebatkan sebagai Makkiyah atau Madaniyah.
Studi kasus ini bertujuan untuk menelusuri kronologi serta variasi stilistika dalam
kacamata stilometri guna membantu mengklarifikasi urutan kronologis wahyu pada
beberapa versi kesarjanaan Muslim. Adapun surah-surah yang dijadikan sebagai
sampel pengujian di antaranya adalah QS. al-Ra’d [13], QS. al-Insan [76], dan QS.
al-Hajj [22]. Selain itu, surah-surah yang mengiringi ketiganya juga diperhitungkan
guna melihat apakah urutan yang telah ada telah sesuai dengan kriteria kronologis

dalam kacamata stilometri Sadeghi. Pemilihan ketiga surah tersebut sebagai objek

12 Raymond K. Farrin, “A Revised Inner-Qur’anic Chronology Based on Mean Verse
Lengths and the Medina I Counting System,” Al Abhath 67, no. 1 (2019): 1-29,
https://doi.org/10.1163/18115586-67010001.

13 Mehdi Bazargan, Sayr-i Tahawwul-i Qur’an Volume 2 (Tehran: Shirkat-i Sihami-i
Intishar, 2007).



dari penelitian didasari oleh hasil analisis berbagai sarjana Muslim maupun Barat
dalam susunan kronologis turunnya al-Qur’an dengan menyematkan status

Makkiyah maupun Madaniyah, yang beragam.'*

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks latar belakang yang telah disebutkan, tulisan ini
berfokus pada dua pertanyaan utama, diantaranya adalah;
1. Bagaimana stilometri menganalisa hubungan kronologis dalam al-Qur’an?

2. Bagaimana relevansi stilometri dalam kajian studi al-Qur’an?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini berupaya menerapkan metode analisis stilometri dalam
mengevaluasi urutan kronologis dari tiga surah yang telah dipilih. Melalui beberapa
tahapan yang sistematis, kajian ini berfokus pada analisis penggunaan kata atau
morfem yang telah ditentukan dalam surah-surah tersebut. Tujuannya adalah untuk
menarik kesimpulan tentang urutan kronologis berdasarkan analisis stilometrik
dengan merujuk pada teori yang diusulkan oleh Behnam Sadeghi. Selain itu,
penelitian ini berupaya mencari relevansi dalam bentuk sinkronisasi antara
pengujian stilometri dengan argumen-argumen kronologis yang ditetapkan oleh
beberapa kesarjanaan Muslim. Dalam konteks akademis, penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap studi kronologi al-Qur’an serta memperkaya diskusi mengenai

implikasi penggunaan stilometri dalam analisis teks suci, khususnya al-Qur’an.

14 Jalaluddin Al-Suyuti, Al-ltgan Fi Ulum Al-Qur’an (Beirut: Resalah Publishers, 2008),
39.



D. Kajian Pustaka
Kajian kronologi al-Qur’an telah banyak dijadikan sebagai fokus utama
dalam peenelitian. Untuk memahami kompleksitasnya, diperlukan pendekatan
yang sistematis dan terfokus. Dalam konteks penelitian ini, kajian-kajian yang ada

dikelompokkan ke dalam tiga klasifikasi berikut:

1. Kronologi al-Qur’an.

Sepanjang perjalanan kajian ini, jika dilihat berdasarkan tokohnya, dapat
dibagi menjadi dua kategori diantaranya yakni oleh kesarjanaan Muslim dan
kesarjanaan Barat. Beberapa penelitian yang telah terbit terkait kronologi al-
Qur’an diantaranya berjudul “Fahm al-Qur’an al-Hakim; Tafsir Kronologis Ala
Muhammad Abid Al-Jabiri” yang terbit pada tahun 2016 oleh Wardatun
Nadhiroh. Tulisan ini mengkaji metodologi tafsir berdasarkan urutan kronologis
surah oleh Muhammad Abid al-Jabiri dengan tawaran pendekatan tafsir yang
dimulai dari surah al-Alaq ayat 1-5 dan berakhir pada surah al-Nashr.
Pendekatan yang digunakan dalam tulisan ini menggunakan metodologi al-
fashl dan al-washl untuk menjawab masalah objektivitas dan rasionalitas dalam
memahami teks al-Qur’an. Selain dari itu, artikel ini menekankan pentingnya
pembacaan kontemporer (Qira’ah Mu’ashirah) agar teks al-Qur’an tetap

relevan dalam konteks masa kini.”® Selanjutnya, kebutuhan akan upaya

15 Wardatun Nadhiroh, “Fahm Al-Qur’an Al-Hakim; Tafsir Kronologis Ala Muhammad
Abid  Al-Jabiri,”  Jurnal  Ilmiah  llmu  Ushuluddin 15, mno. 1 (2017): 13,
https://doi.org/10.18592/jiiu.v1511.1060.



penanggalan kronologi al-Qur’an untuk memahami lebih lanjut evolusi gagasan
al-Qur’an diuraikan oleh Yusuf Hanafi dalam artikel dengan judul
“Restrukturisasi Kronologi al-Qur’an: Menelusuri Wacana Penanggalan al-
Qur’an dalam Tradisi Kesarjanaan Barat” yang terbit pada tahun 2018.1°
Hanafi menekankan bahwa sistem kronologi yang ideal harus didasarkan pada
unit wahyu orisinil yang mencakup bagian-bagian pendek al-Qur’an serta
mempertimbangkan misi kenabian Muhammad SAW dan komunitas Muslim
pada masa pewahyuan.

Pada tahun 2020, artikel dengan judul “Menimbang Teori Kronologi al-
Qur’an Sir William Muir dan Hubbert Grimme” yang ditulis oleh Ali Fitriana
Rahmat mengevaluasi teori kronologi al-Qur’an yang diajukan oleh dua
orientalis abad ke-19, Sir William Muir dan Hubbert Grimme. Penelitian ini
menunjukkan bahwa menurut Muir, terdapat 93 surah Makkiyah dan 21 surah
Madaniyah, sementara menurut Grimme, terdapat 92 surah Makkiyah dan 22
surah Madaniyah.r” Di sisi lain, Zunaidi Nur dalam “Kronologi al-Qur’an
Periode Makkah (Analisis Internal Teks Theodor Noldeke (1836-1930) dalam
penyusunan Kronologi al-Qur’an Periode Makkah)” yang terbit pada tahun
2022 mengevaluasi upaya upaya rekonstruksi kronologi al-Qur’an oleh
Theodor Noldeke, seorang sarjana Barat yang menggunakan analisis internal

teks untuk menentukan penanggalan surah dan ayat serta membagi periode

16 Yusuf Hanafi, “Restrukturisasi Kronologi Al-Qur’an: Menelusuri Wacana Penanggalan
Al-Qur’an Dalam Tradisi Kesarjanaan Barat,” Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab IV,
2018, 534-45.

1" Ali Fitriana Rahmat, “Menimbang Teori Kronologi Al-Qur’an Sir William Muir Dan
Hubbert Grimme,” Jurnal Al-Fanar 3, no. 1 (2020): 57-70,
https://doi.org/10.33511/alfanar.v3n1.57-70.
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Makkah menjadi tiga bagian yakni awal, tengah dan akhir.?® Di tahun yang
sama, Muhammad Raa menerbitkan artikel “Perkembangan Tema Jihad dalam
al-Qur’an  Berdasarkan Kronologi Mehdi Bazargan” yang mengkaji
perkembangan tema jihad dalam al-Qur’an berdasarkan kajian kronologi yang
ditawarkan oleh Mehdi Bazargan.!® Terakhir, pada tahun 2023, artikel
“Pemikiran Neal Robinson: Kronologi Turunnya al-Qur’an’ oleh Aviv Alfiyah
dan Khurul Aimmatul Umah mengeksplorasi gagasan Neal Robinson dalam
bukunya “Discovering The Qur’an: A Contemporary Approach To A Vailed
Text”. Dalam penelitiannya, artikel ini membahas pembagian strategi
pemahaman kronologi surah oleh Robinson yakni asbab al-nuziil, nasikh

mansukh serta pengkategorian tradisional surah Makkiyah dan Madaniyah.?

2. Stilometri

Penelitian dengan menggunakan stilometri sebagai pisau analisisnya mulai
ramai digunakan dalam berbagai bidang, terutama dalam kajian literatur dan
linguistik. Stilometri, yang merupakan studi kuantitatif terhadap gaya
penulisan, telah terbukti efektif dalam berbagai aplikasi seperti deteksi
plagiarisme, atribusi kepenulisan, dan analisis gender dalam teks. Pendekatan

ini memanfaatkan analisis fitur linguistik dan statistik untuk mengidentifikasi

18 Zunaidi Nur, “Kronologi Al-Qur’an Periode Makkah (Analisis Internal Teks Theodor
Noldeke (1836-1930) Dalam Penyusunan Kronologi Al-Qur’an Periode Makkah),” Ulil Albab 1, no.
12 (2023): 115-24.

19 Muhamad Raa, “Perkembangan Tema Jihad Dalam Al-Qur’an Berdasarkan Kronologi
Mehdi Bazargan,” Tanzil: Jurnal Studi AlI-Qur’an 5, no. 2 (2022): 41-68.

20 Avif Alfiyah and Khurul Aimmatul Umah, “Pemikiran Neal Robinson: Kronologi
Turunnya Al-Qur’an,” Al Furgan: Jurnal Ilmu Al Quran Dan Tafsir 6, no. September (2023): 298—
310, http://ejournal.iai-
tabah.ac.id/index.php/Alfurqon/article/view/2179%0Ahttps://ejournal.iaitabah.ac.id/index.php/Alf
urqon/article/download/2179/1208.
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pola unik dalam gaya penulisan seorang penulis, membuka berbagai
kemungkinan baru dalam penelitian teks.

Dalam penelitian "Analisis Fitur Stilometri Dan Strategi Segmentasi Pada
Sistem Deteksi Plagiasi Intrinsik Teks" oleh Sylvia Putri Gunawan dkk, dibahas
penggunaan teknik stilometri dan strategi segmentasi dalam mendeteksi
plagiarisme intrinsik pada teks. Studi ini menyoroti pentingnya analisis pola
penulisan individu untuk mengidentifikasi teks yang mungkin merupakan hasil
plagiarisme. Penelitian ini menunjukkan bahwa stilometri dapat menjadi alat
yang efektif dalam mengidentifikasi perubahan gaya penulisan yang halus
namun signifikan, yang dapat mengindikasikan adanya plagiarisme.?
Penelitian lain yang relevan mencakup berbagai pendekatan dalam analisis
stilometri, seperti yang dilakukan oleh Ruchita Sarawgi dkk. dalam "Gender
Attribution: Tracing Stylometric Evidence beyond Topic and Genre", yang
mengeksplorasi penggunaan stilometri untuk menentukan atribut gender
penulis berdasarkan bukti di luar topik dan genre.?? Selain itu, Harvey Quamen
dalam "Stylometry without Words: Analyzing John Milton's Grammatical Style"
memperkenalkan pendekatan stilometri yang fokus pada analisis gaya tata

bahasa John Milton tanpa mengandalkan kata-kata.?

2L Sylvia Putri Gunawan, Lucia Dwi Krisnawati, and Antonius Rachmat Chrismanto,
“Analisis Fitur Stilometri Dan Strategi Segmentasi Pada Sistem Deteksi Plagiasi Intrinsik Teks,”
Jurnal RESTI (Rekayasa Sistem Dan Teknologi Informasi) 4, no. 5 (2020): 988-97.

22 Ruchita Sarawgi, Kailash Gajulapalli, and Yejin Choi, “Gender Attribution: Tracing
Stylometric Evidence beyond Topic and Genre,” Fifteenth Conference on Computational Natural
Language Learning, Proceedings of the Conference, no. June (2011): 78-86.

23 Harvey Quamen, “Stylometry without Words: Analyzing John Milton’s Grammatical
Style,” Renaissance and Reformation/Renaissance et Réforme 44, no. 3 (2021): 111-49.
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Stilometri juga digunakan dalam kajian teks masa lampau dan juga kitab
suci, dengan berbagai pendekatan seperti S. Michaelson dan A. Q. Morton
dalam "The New Stylometry: A One-Word Test of Authorship for Greek Writers"
mengembangkan tes satu kata untuk menentukan kepenulisan teks Yunani.?*
Yury Anatolievich Shichalin dalam "On the New Approach to the Chronology
of the ‘Corpus Platonicum" mengusulkan pendekatan baru untuk kronologi
karya-karya Plato.?® D. 1. Holmes dalam "4 Stylometric Analysis of Mormon
Scripture and Related Texts" menganalisis tulisan suci Mormon menggunakan
teknik stilometri untuk mengevaluasi kepenulisan.?® Penelitian-penelitian
tersebut menunjukkan eksistensi stilometri dalam berbagai penelitian dan

konteks yang beragam.

3. Kajian terhadap QS. al-Ra’d [13], QS. al-Insan [76], dan QS. al-Hajj [22]
Kajian terhadap tiga surah tersebut secara utuh telah dilakukan oleh
beberapa peneliti yang terbagi ke dalam beberapa kategori diantaranya yakni
kajian linguistik dan terjemahan, kajian retorika dan sastra, kajian tafsir dan
interpretasi, serta kajian tematik dan moral. Penelitian pertama hadir pada tahun
2008 dengan judul “A semantic analysis on the English translation of Surah al
Ra’d by Marmaduke Pickthall” oleh Habib Hasan Fauzi. Kajian ini berfokus

pada analisis semantik terjemahan bahasa Inggris surah al-Ra’d oleh

24 S, Michaelson and A. Q. Morton, “The New Stylometry: A One-Word Test of Authorship
for Greek Writers,” The Classical Quarterly 22, mno. 1 (1972): 89-102,
https://doi.org/10.1017/S0009838800034054.

%5 Yury Anatolievich Shichalin, “On the New Approach to the Chronology of the ‘Corpus
Platonicum,’” Hermathena 189, no. 189 (2010): 15-32.

% D. I. Holmes, “A Stylometric Analysis of Mormon Scripture and Related Texts,” Journal
of the Royal Statistical Society. Series A (Statistics in Society) 155, no. 1 (1992): 91-120,
https://doi.org/10.2307/2982671.
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Marmaduke Pickthall, mengidentifikasi tiga jenis makna kunci yakni leksikal,
kalimat, dan diskursif dan mengungkapkan bahwa surah tersebut didominasi
oleh nilai-nilai moral dan religius.?’ Selanjutnya, pada tahun 2014, sebuah
kajian dengan judul “Kalimat Deklaratif dalam al-Qur’an Surat al-Ra’d
Tinjauan Pragmatik” hadir untuk menganalisis kalimat deklaratif dalam surah
al-Ra’d. Kalimat deklaratif penting karena menyampaikan fakta dan argumen
tanpa memerlukan respons dari pembaca. Penelitian ini mengkaji konteks dan
isi surah dengan menggabungkan analisis linguistik dan tafsir klasik.?® Pada
tahun 2019, penelitian terkait lafadz thibag dalam surah al-Ra’d
mengungkapkan bahwa terdapat 28 lafadz yang menunjukkan keindahan dan
kompleksitas struktural, serta menyoroti nilai-nilai pendidikan dalam konteks
i tigadiyah, khulugiyah, dan ‘amaliyah.?® Penelitian di tahun yang sama juga
hadir dalam rangka menganalisis ayat-ayat amtsal dalam surah al-Ra’d, di mana
ditemukan 15 ayat perumpamaan yang menunjukkan pola pemahaman yang
serupa antara M. Quraish Shihab dan Hamka, meskipun tetap terdapat
perbedaan dalam interpretasi beberapa ayat.*

Di sisi lain, kajian mengenai Surah Al-Hajj antara lain tercermin dalam
penelitian berjudul “Manhaj Al-Khash: Studi atas Tafsir Fath Al-Qadir Karya

Imam Al-Syaukani pada QS. Al-Hajj” yang dipublikasikan pada tahun 2024.

2" Habib Hasan Fauzi, “A Semantic Analysis on the English Translation of Surah Al Ra’d
by Marmaduke Pickthall” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2008).

28 S S Abdullah Zaky, “Kalimat Deklaratif Dalam Al-Qur’an Surat Al-Ra’d Tinjauan
Pragmatik” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014).

29 Titis Dian Handika, “Alfadz Al Thibaq Fi Surah Al Ra’d,” Ta 'lim Al-’Arabiyyah: Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab & Kebahasaaraban 3, no. 2 (2019): 209-29.

% Hilmi Humairoh, “Analisa Ayat-Ayat Amtsal Dalam Surah Al-Ra’d: Kajian Tafsir Al-
Misbah Karya M. Quraish Shihab Dan Tafsir Al-Azhar Karya Hamka” (UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, 2019).
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Penelitian ini mengkritisi metode tafsir yang digunakan oleh Imam al-Syaukani,
dengan penekanan pada metode tahlili yang diaplikasikan, dan tidak
ditemukannya kecenderungan Syi’ah dalam penafsirannya.®! Selain itu, kajian
lain pada tahun yang sama berjudul “Tahir dalam al-Qur’an (Analisis
Kompaatif Tafsir Rith al-Ma’ani dan Mafatih al-Ghaib) pada surat al-
Muddassir dan Al-Hajj” menganalisis dan membandingkan dua tafsir terhadap
konsep tahir dalam konteks pembersihan, menunjukkan bahwa Mafatih Al-
Ghaib lebih fokus pada pembersihan sesuai dengan konteks situasional,
sedangkan Ruh Al-Ma’any menekankan penghilangan akhlak yang tercela.®?
Terakhir, penelitian dengan judul “Nilai-Nilai Sosial Manusia dalam al-Qur’an
Surat al-Insan (Kajian Tafsir al-Misbah)” pada tahun 2024 bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai sosial yang terkandung dalam ayat-ayat
al-Qur’an dapat dimengerti dan diaplikasikan di dalam kehidupan sehari-hari.
Keseluruhan penelitian ini menunjukkan saling keterkaitan antara kajian
linguistik, estetika, etika, serta nilai-nilai moral dalam al-Qur’an, yang
berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik mengenai fungsi komunikatif,
struktural, dan tafsir dari teks-teks suci.

Sehubungan dengan kajian-kajian pada tema-tema diatas, penelitian ini

berfokus pada kronologi al-Qur’an melalui pendekatan stilometri dalam tiga surah

31 Maolidya Asri Siwi Fangesty et al., “Manhaj Al-Khash: Studi Atas Tafsir Fath Al-Qadir
Karya Imam Al-Syaukani Pada QS. Al-Hajj,” Mauriduna: Journal of Islamic Studies 5,n0.2 (2024):
430-48.

32 Abdul Razhak, Norfaridatunnisa Norfaridatunnisa, and Taufik Warman Mahfuz, “Tahir
Dalam Al-Qur’an (Analisis Komparatif Tafsir Ruh Al-Ma’any Dan Mafatih Al-Ghaib) Pada Surat
Al-Muddassir Dan Al-Hajj,” Islamika: Jurnal llmu-1lmu Keislaman 24, no. 2 (2024).

3 Anggi Reswari Laila, “Nilai-Nilai Sosial Manusia Dalam Al-Qur’an Surat Al-Insan
(Kajian Tafsir Al-Misbah)” (UIN Raden Intan Lampung, 2024).
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yakni QS. al-Ra’d [13], QS. al-Insan [76], dan QS. al-Hajj [22] yang belum pernah
diangkat oleh peneliti manapun sebelumnya. Kajian seputar kronologi al-Qur’an
sendiri telah berkembang dari era klasik hingga modern dengan berbagai
pendekatan seperti analisis internal teks, gaya, dan tema. Selain itu, stilometri juga
telah diterapkan dalam berbagai bidang seperti deteksi plagiarisme, atribusi
kepenulisan, dan analisis gender dalam teks. Namun, integrasi antara analisis
stilometri dan kronologi al-Qur’an, khususnya dalam konteks ketiga surah diatas,
belum pernah dibahas secara komprehensif dalam literatur yang ada. Penelitian ini
mengimplementasikan analisis stilometri dalam studi kronologi al-Qur’an sebagai
alternatif pendekatan baru dalam disiplin keilmuan ini, serta melacak implikasi

pengaplikasiannya terhadap pemahaman kronologi teks al-Qur’an yang telah ada.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori berfungsi sebagai dasar dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang muncul dalam penelitian. Untuk menghasilkan analisis yang
komprehensif terkait kronologi al-Qur’an, kajian ini mengimplementasikan analisis
stilometri dengan mengambil sampel dari tiga surah yang diuji, termasuk rangkaian
surah yang mengiringinya (sebelum dan setelah) menurut versi kronologis beberapa
sarjana Muslim. Pendekatan yang digunakan mengacu pada metode yang diadopsi
dari Behnam Sadeghi untuk mengurai dan menerjemahkan data yang diperoleh.

Behnam Sadeghi menggunakan istilah morfem untuk mewakili bagian-
bagian dari stilistik teks yang ditentukan. Sebuah morfem, dalam definini Sadeghi,
adalah sebuah kata atau bagian dari sebuah kata yang dibatasi oleh tanda hubung

atau spasi dalam transliterasi al-Qur’an oleh Wintner-Talmon. Jadi, misalnya, jika
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istilah jamil muncul di sini dalam bentuk definitif (/-jamil-u) dan juga dengan
akhiran akusatif indefinit (jamil-an), maka Sadeghi menghitungnya sebagai dua
kemunculan dari morfem yang sama, bukan sebagai dua morfem yang berbeda.
Sebagai contoh, kata yang ditransliterasikan sebagai “/-rahman-i” terdiri dari tiga
morfem yang dipisahkan oleh tanda hubung.®*

Sadeghi menggunakan sistem transliterasi al-Qur’an yang dikembangkan
oleh Rafael Talmon dan Shuly Wintner.®® Transliterasi ini, sebagaimana yang
kemudian ia jadikan rujukan dalam penetapan morfem dan dikenal dengan istilah
Rafael Talmon Morphological Concordance of the Qur’an (RTMC) adalah sebuah
sistem canggih yang memanfaatkan teknologi finite-state untuk analisis morfologis
teks al-Qur’an yang menyediakan basis data efisien dan antarmuka pengguna grafis
guna mendukung kueri kompleks terhadap teks al-Qur’an, termasuk atribut
morfologis, sehingga pada batas tertentu, atribut sintaksis dan semantik juga
termasuk didalamnya. Sistem ini menggunakan tanda hubung (hyphen) untuk
memisahkan kata dasar dari berbagai afiks (seperti awalan atau akhiran) yang
melekat padanya yang menunjukkan bahwa keduanya merupakan komponen yang
berbeda. RTMC juga menyertakan teks lengkap al-Qur’an dalam bentuk transkripsi
Latin menggunakan kode ASCII (sebagai contoh pada QS. al-Fatihah [1] ayat 1 dan
2: bi-sm-i llaah-i r-raHmaan-i r-raHiim-i I-Hamd-u li-llaah-i rabb-i I-&aalamiina;
adapun transkripsi Latin Corpus Coranicum (CC) yakni: bismi lahi rahmani r-

rahimi [-hamdu li-llahi rabbi - ‘alamina). Selain itu, RTMC mencatat setiap kata

3 Sadeghi, “The Chronology of the Qur’an: A Stylometric Research Program,” 252.
3 Sadeghi, 245.
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beserta komponen morfologisnya dan dilengkapi dengan antarmuka pencarian yang
memungkinkan para pengguna untuk menelusuri kata dan akar kata berdasarkan
kategori morfologis seperti cases, gender, mood, number, stems dan lain
sebagainya.*

Gagasan dasar dalam stilometri adalah dengan menggunakan statistik
seperti frekuensi kemunculan fitur tertentu sebagai penanda gaya. Sebuah sampel
tulisan yang terbatas digunakan untuk memperkirakan suatu kuantitas abstrak dan
hipotetis, yaitu frekuensi yang mana seorang penulis akan menggunakan fitur
tertentu jika ia menulis dalam jumlah teks yang tak terbatas. Misalnya, dalam 694

73T
1

karakter pada suatu paragraf, huruf muncul sebanyak empat puluh sembilan

kali, maka hitungan frekuensi relatifnya adalah 49/694 = 7,1%. Selain itu, untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik, alih-alih hanya mempertimbangkan huruf “i”
seseorang dapat mempertimbangkan banyak fitur sekaligus, seperti semua huruf
dalam alfabet. Melakukan hal tersebut akan mencirikan gaya penulisan suatu teks
tertentu dengan sebuah vektor, yaitu daftar dari hitungan frekuensi relatif. Ketika
teks-teks direpresentasikan dengan vektor alih-alih angka tunggal, data tersebut
disebut multivariat.3’

Merujuk pada RTMC, Sadeghi memilah dan mengklasifikasikan morfem-
morfem yang disusun berdasarkan frekuensi kemunculannya ke dalam tiga daftar

berbeda yakni List A, List B, dan List C. List A terdiri dari 28 morfem paling umum

yang terdapat dalam al-Qur’an. Morfem-morfem dalam List A mencakup kata-kata

% Talmon and Wintner, “Morphological Tagging of the Qur’an,” 67-74.
37 Sadeghi, “The Chronology of the Qur’an: A Stylometric Research Program,” 222.
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yang sering muncul dalam berbagai konteks dalam teks al-Qur’an. Selain List A4,
Sadeghi juga menggunakan List B dan List C untuk memberikan cakupan yang
lebih luas dalam analisisnya. List B terdiri dari 114 morfem yang paling sering
muncul dalam al-Qur’an setelah List 4.3 Sedangkan List C berisi 3693 morfem
umum tingkatan ketiga yang menawarkan cakupan yang lebih luas lagi dan
mencakup morfem-morfem yang paling jarang muncul dibandingkan yang ada di
List A dan List B.%¥

Setelah mengumpulkan data frekuensi dari morfem-morfem dalam ketiga
daftar tersebut, Sadeghi merepresentasikan setiap kelompok teks sebagai vektor
frekuensi. Misalnya, frekuensi relatif dari morfem "//ah" dihitung dengan membagi
jumlah kemunculan "/lah" dalam suatu kelompok dengan jumlah total morfem
dalam kelompok tersebut. Vektor ini kemudian dianalisis menggunakan teknik
multivariat jenis PCA (Principal Component Analysis) dan MDS (multidimensional
scaling) untuk memetakan data frekuensi ke dalam ruang berdimensi rendah. PCA
berfungsi dengan cara mengidentifikasi komponen utama yang menjelaskan
variabilitas terbesar dalam data, sementara MDS mengatur data sedemikian rupa
sehingga jarak antara titik-titik mencerminkan perbedaan dalam data asli. Teknik-
teknik ini memungkinkan visualisasi hubungan antara kelompok-kelompok teks
dalam ruang dua dimensi, yang sangat memudahkan peneliti dalam
mengidentifikasi pola dan tren yang kompleks. Teknik-teknik analisis multivariat

seperti PCA dan MDS yang digunakan oleh Sadeghi memungkinkan identifikasi

38 Lihat daftar morfem List A dan List B pada lampiran.

% Dalam definisinya, List C adalah morfem-morfem dalam al-Qur’an yang kemunculannya
kurang dari 20 kali. Sadeghi, “The Chronology of the Qur’an: A Stylometric Research Program,”
269-78.
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kesamaan dan perbedaan stilistik antar teks. PCA membantu dalam
mengidentifikasi komponen-komponen utama yang menjelaskan variabilitas
terbesar dalam data, sementara MDS menyusun data berdasarkan jarak antar titik,
yang mencerminkan perbedaan dalam data asli.*°

Pada tahap berikutnya, Sadeghi memperkenalkan yang ia sebut sebagai The
Criterion of Concurrent Smoothness. Dalam pengertiannya, jika berbagai penanda
gaya yang independen bervariasi secara relatif kontinu dalam suatu urutan tertentu,
maka urutan tersebut mencerminkan urutan kronologis. Poin utamanya adalah
meskipun mudah untuk menemukan banyak urutan dari sebuah korpus di mana satu
penanda gaya tertentu bervariasi dengan halus, sangat tidak mungkin suatu urutan
akan menghasilkan variasi yang halus secara bersamaan untuk berbagai penanda
gaya yang independen (concurent smoothness). Sadeghi kemudian memberi catatan
bahwa pendekatan yang dilakukannya tidak mengambil premis bahwa ketika al-
Qur’an diwahyukan, gaya penulisannya berubah secara bertahap. Jika dalam
kenyataannya terdapat perbedaan besar dalam gaya al-Qur’an dari waktu ke waktu,
maka hal itu hanya berarti bahwa tidak akan ditemukan urutan yang mencapai
kelancaran bersamaan. Jika pada prakteknya tidak dapat ditemukan urutan sesuai
dengan yang diinginkan, Sadeghi memutuskan untuk menunda kesimpulan atau
bahkan tidak menyimpulkan apa-apa. Sadeghi tidak memulai dengan asumsi ini,

meskipun hipotesis semacam itu baginya tidak mustahil.**

40 Sadeghi, 247-52.
41 Sadeghi, 218-19.
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Selanjutnya, dalam mengevaluasi kesamaan antara kelompok teks, Sadeghi
menggunakan konsep jarak blok-kota untuk mengukur perbedaan antara dua vektor
jumlah frekuensi morfem. Jarak blok-kota dihitung dengan menjumlahkan
perbedaan absolut antara frekuensi morfem yang sesuai dalam dua kelompok teks.
Metode ini memberikan pengukuran yang lebih akurat tentang seberapa dekat gaya
penulisan dua kelompok teks. Jarak blok-kota yang lebih kecil menunjukkan tingkat
kesamaan yang lebih tinggi, yang digunakan oleh Sadeghi untuk menilai kelancaran
transisi dalam urutan kelompok yang diusulkan oleh Bazargan.

Urutan yang dianggap paling mulus adalah yang di mana gaya berkembang
secara paling bertahap, artinya teks-teks yang dekat dalam waktu memiliki
kesamaan gaya. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa jarak, kelancaran berarti
bahwa teks-teks yang dekat satu sama lain dalam urutan kronologis terletak
berdekatan dalam hal jarak gaya. Jika teks-teks tersebut dianggap sebagai kota-kota
dan pergerakan dari satu teks ke teks lainnya sebagai rute seorang sales yang
bepergian, maka jalur yang paling mulus adalah yang meminimalkan jarak total
yang ditempuh oleh sales tersebut jika ia berhenti di setiap kota tepat satu kali. Jalur
yang paling mulus adalah yang terpendek. Jika suatu urutan menghasilkan
kelancaran gaya untuk beberapa penanda gaya independen, maka itu akan
menciptakan kesesuaian dengan apa yang disebut oleh Sadeghi sebagai concurrent

smoothness.*?

42 Sadeghi, 225.
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F. Metodologi
Metode penelitian memegang peran kunci dalam memastikan ketepatan dan
relevansi hasil penelitian dengan pendekatan yang tepat. Sehubungan dengan itu,
untuk mempermudah pemahaman mengenai mekanisme penelitian, berikut adalah

metodologi yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Jenis penelitian dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research)
dengan pendekatan campuran (mixed method) yang menggabungkan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih komprehensif dalam kajian stilometri kronologi al-Qur’an. Adapun
sumber data yang digunakan berasal dari dua hal yakni primer dan sekunder,

Sumber data primer diperoleh dari morfem-morfem tertentu dalam QS. al-Ra’d
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[13], QS. al-Insan [76] dan QS. al-Hajj [22] beserta surah-surah yang
mengiringinya, untuk kemudian dianalisis dengan menggunakan kaidah
stilometri interpretasi Behnam Sadeghi sebagaimana dijelaskan dalam
karyanya, "The Chronology of the Quran: A Stylometric Research Program”.
Sementara itu, data sekunder dalam penelitian ini mencakup berbagai buku,
artikel jurnal, serta sumber-sumber lain yang membahas kronologi al-Qur'an.
Beberapa diantaranya adalah al-Itqgan fi Ulium al-Qur’an karya Jalaluddin al-
Suytitht, "Rekonstruksi Sejarah Alquran” karya Taufik Adnan Amal, Makkiy
Madaniy: Periodisasi Pewahyuan al-Qur’an yang diterbitkan oleh Lajnah

Pentashihan Mushaf al-Qur’an, dan sumber-sumber relevan lainnya.

2. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif-
analitis. Dalam penelitian ini, data yang tersedia melewati beberapa tahap
penting yang dilakukan secara sistematis. Penelitian ini dimulai dengan
menyortir morfem dalam QS. al-Ra’d [13], QS. al-Insan [76] dan QS. al-Hajj
[22] sesuai dengan list-list yang ditetapkan oleh Behnam Sadeghi. Penyortiran
ini merupakan langkah awal yang krusial karena memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi elemen-elemen linguistik yang relevan dan memastikan
bahwa analisis dilakukan berdasarkan unit-unit bahasa yang paling mendasar
dan konsisten. Dengan menyortir morfem, peneliti dapat mengelompokkan data
sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan dan mempersiapkan data tersebut

untuk analisis lebih lanjut.
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Tahap selanjutnya adalah analisis data yang mencakup analisis univariate
dan multivariate. Dalam analisis ini, teknik univariat digunakan untuk
mengevaluasi frekuensi dan distribusi morfem individual, sementara teknik
multivariat digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola kompleks yang muncul
dari interaksi antara berbagai morfem. Hasil dari proses ini dianalisis kembali
untuk melihat apakah ada "concurrent smoothness" dalam data statistiknya,
yang kemudian menunjukkan bahwa apakah sebuah susunan kronologis
mengikuti alur concurent smoothness yang konsisten. Sebaliknya, jika analisis
menunjukkan "intermittent smoothness" atau kelancaran yang terputus-putus,
maka hasilnya ditangguhkan atau suspend judgement, menandakan bahwa
susunan tersebut tidak menceminkan adanya kehalusan dalam gayanya.
Terakhir, data hasil analisis yang telah dilakukan kemudian disinkronisasi
dengan riwayat-riwayat yang mendasari argumentasi beberapa kesarjanaan

muslim dalam menentukan versi kronologisnya.

3. Pendekatan

Penelitian ini mengadopsi pendekatan stilometri, sebuah metode yang
mengandalkan stilistika dan analisis statistika untuk menyelidiki gaya penulisan
dan struktur teks. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengeksplorasi pola
linguistik serta morfem dalam berbagai jenis teks termasuk teks suci seperti al-
Qur’an. Teknik-teknik statistika sebagai alat untuk merepresentasikan data
digunakan. Dalam kajian ini, perangkat lunak SPSS digunakan untuk
menganalisa sampel data yang tersedia. Adapun jenis analisis yang digunakan,

berbeda dengan Sadeghi yang menggunakan Principal Component Analysis
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(PCA) dan Multidimensional Scaling (MDS), dalam kajian ini digunakan
Multidimensional Unfolding (MDU) dan juga penghitungan jarak morfem antar
surah secara manual. Hal ini dilakukan karena sampel data yang digunakan
tergolong sampel data kecil, mengingat dalam kajian stilometri, semakin
banyak sampel data yang diambil, semakin akurat pula hasil analisa yang
dilakukan. Untuk melihat jumlah jarak antar surah yang ditentukan, pada
penghitungan jarak morfem dilakukan penjumlahan total jarak, sementara itu,
pada analisis multidimensional unfolding (MDU) dilakukan penghitungan
dengan rumus jarak Euclidean.*®

Dalam konteks penelitian ini, stilometri berfungsi sebagai alat analisis yang
digunakan untuk mengungkapkan keteraturan kronologis yang mungkin tidak
terdeteksi melalui metode konvensional. Dengan memusatkan perhatian pada
analisis morfem dan pola-pola stilometrik dalam QS. al-Ra’d [13], QS. al-Insan
[76] dan QS. al-Hajj [22], penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan
antara struktur teks dan urutan wahyu dengan lebih terperinci. Integrasi antara
pendekatan stilometri dengan kerangka teori yang diusulkan oleh Behnam
Sadeghi memberikan landasan teoritis yang kokoh untuk mengevaluasi

hipotesis kronologi berdasarkan data empiris.

4. Langkah Penelitian

Penelitian ini mengikuti alur-alur sebagai berikut:

43 Per Erik Danielsson, “Euclidean Distance Mapping,” Computer Graphics and Image
Processing 14, no. 3 (1980): 227-48, https://doi.org/10.1016/0146-664X(80)90054-4.
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a. Menentukan surah-surah yang dijadikan sampel dalam penelitian. Pada
penelitian ini, penentuan surah didasarkan pada perbedaan status yang
disematkan pada beberapa surah sebagai Makkiyah atau Madaniyah
berdasarkan susunan kronlogis beberapa kesarjanaan Muslim. Tiga
surah yang telah dipilih yakni QS. al-Ra’d [13], QS. al-Insan [76] dan
QS. al-Hajj [22]. Surah-surah yang telah dipilih kemudian disusun
berdasarkan rangkaian kronologis, baik sebelum maupun sesudahnya,
sesuai dengan beberapa versi kronologis kesarjanaan Muslim yang
digunakan.

b. Merujuk dan menggunakan transliterasi yang dikembangkan oleh
Rafael Talmon dan Shuly Wintner (RTMC) pada sampel surah yang
telah ditentukan. Pada bagian ini, morfem-morfem yang dijadikan
sebagai rujukan dan pedoman berasal dari daftar dalam List A Sadeghi
yang berjumlah 28 morfem. List B dan List C tidak dijadikan sebagai
acuan karena sampel data yang digunakan tergolong kecil. Morfem-
morfem dalam List A tersebut selanjutnya dicari satu per satu, kemudian
dihitung dan ditandai jumlah frekuensi kemunculannya. Selain itu,
jumlah keseluruhan morfem, sesuai dengan kaidah yang ada, juga
dihitung untuk kemudian digunakan sebagai alat mencari persentase
kemunculan morfem dalam surah tersebut.

c. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan dua
pendekatan, yaitu menghitung jarak morfem secara manual dan

mengubahnya menjadi dua dimensi melalui perangkat lunak SPSS pada
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analisis multidimensional unfolding (MDU). Perangkat lunak SPSS
digunakan mengingat pada penerapannya tidak dibutuhkan kode yang
disusun sedemikian rupa untuk menghasilkan hasil data yang telah
dianalisis, yang sekaligus dapat membantu lebih mudah dalam
pemakaiannya. Hasil analisis data kemudian dihitung total jarak antar
tiga rangkaian surah yang ada (surah sebelum-sampel surah utama-surah
setelah), dengan sampel surah utama berada di tengah. Hal ini dilakukan
untuk melihat total angka terkecil yang menggambarkan bahwa
rangkaian kronologis surah tersebut berada dekat secara gaya. Angka
terkecil belum tentu memenuhi kriteria concurrent smoothness jika
ditemukan penurunan jarak antar surah.

d. Dari hasil analisis yang ada, dan setelah ditarik kesimpulan, langkah
selanjutnya adalah menyinkronisasikan hasil olah data stilometri dengan
argumen-argumen berupa riwayat yang mendukung versi kronologis
tertentu. Langkah ini untuk menilai apakah kualitasnya diterima dengan
baik dan sejalan dengan pemenuhan kriteria, atau sebaliknya. Pada titik

ini, jawaban dari rumusan masalah telah ditemukan.

G. Sistematika Bahasan
Untuk mempermudah pemahaman pada kajian ini, penulis menguraikan
pembahasan dalam beberapa bab yang disusun secara sistematis sebagaimana
berikut:
Bab pertama berisi pendahuluan penelitian terkait tema yang meliputi latar

belakang kajian, problematika penelitian dalam bentuk rumusan masalah, tujuan
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dan manfaat penelitian sebagai kesinambungan dari latar belakang masalah, telaah
pustaka terhadap kajian terdahulu yang relevan, metodologi sebagai basis utama
memahami alur penelitian, kerangka teori dengan tujuan memberikan landasan
teoritis yang kuat untuk menjelaskan hubungan antar variabel dan mengarahkan
penelitian, serta sistematika bahasan yang menjelaskan rencana alur rangkaian
pembahasan secara runtut.

Bab kedua mendiskusikan kajian kronologi al-Qur’an. Bagian ini dimulai
dengan pembahasan mengenai kronologi al-Qur’an dalam kajian ‘ulizm al-Qur’an.
Bagian kedua mendiskusikan struktur kronologi al-Qur’an dari dua sudut pandang
yakni kesarjanaan muslim dan kesarjanaan barat. Bagian terakhir dari bab ini
mengungkapkan pendekatan yang digunakan dan ditempuh oleh pengkaji kronologi
al-Qur’an yang ada sejauh ini.

Bab ketiga berfokus pada penerapan stilometri dalam kronologi al-Qur’an.
Bab ini dimulai dengan menjelaskan terkait deskripsi umum stilometri. Pada bagian
ini dijelaskan terkait pengertian dan pengujian awal hingga stilometri dapat
diterapkan pada teks suci termasuk al-Qur’an. Bagian selanjutnya menyajikan hasil
dari pengujian kronologis atas tartib nuztali. Bab ini diakhiri dengan
menyinkronisasikan urutan kronologis yang dihasilkan dari olah data yang
dilakukan.

Bab keempat dalam kajian ini mendialogkan versi kronologis stilometri
dengan sumber-sumber riwayat yang menjadi rujukan berbagai kalangan
kesarjanaan Muslim, di mana analisis difokuskan pada ketersambungan antara hasil

olah data dengan kualitas riwayat-riwayat yang ada, untuk mengeksplorasi sejauh
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mana data stilometrik dapat memperkuat atau mempertanyakan narasi yang telah
ada. Selain itu, bagian ini juga mengaitkan pandangan dari kesarjanaan lain
mengenai status Makkiyah dan Madaniyah pada surah-surah yang dianalisis.

Bab kelima adalah bagian penutup yang merangkum seluruh kajian yang
telah dilakukan dalam penelitian ini. Pada bab ini, penulis menyajikan kesimpulan
yang komprehensif, menjawab secara tuntas pertanyaan-pertanyaan yang telah
dirumuskan dalam Pendahuluan. Selain kesimpulan, bab ini juga menyajikan saran-
saran untuk penelitian lebih lanjut. Saran tersebut dapat mencakup kemungkinan
eksplorasi lebih lanjut tentang stilometri dalam konteks al-Qur’an, serta
pengembangan metodologi yang lebih canggih untuk analisis teks al-Qur’an di

masa depan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil olah data dan analisis yang dilakukan pada bagian-bagian

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Stilometri menganalisis hubungan kronologis al-Qur’an dengan
mengukur total jarak morfem di antara surah-surah dalam rangkaian
tertentu. Berdasarkan analisis pada QS. al-Ra’d [13], QS. al-Insan [76],
dan QS. al-Hajj [22], rangkaian kronologis yang memenuhi kriteria
concurrent smoothness cenderung memiliki total jarak morfem yang
lebih kecil dibandingkan yang tidak memenuhi kriteria tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa susunan kronologis yang optimal adalah yang
menghasilkan total jarak morfem terkecil. Namun, beberapa rangkaian
kronologis yang didasarkan pada riwayat tertentu mungkin
menunjukkan total jarak morfem yang lebih kecil, tetapi tidak
memenuhi kriteria stilometrik. Oleh karena itu, analisis stilometri
menawarkan pendekatan kuantitatif untuk menyusun ulang rangkaian
kronologis yang lebih sesuai berdasarkan prinsip concurrent

smoothness.

. Analisis stilometri dapat dinyatakan relevan dalam studi al-Qur’an

karena selain merupakan alternatif baru dalam kajian ini, juga dapat
menguji dan memverifikasi susunan kronologis surah berdasarkan

stilistik didalamnya. Meskipun analisis pada sampel surah yang dipilih
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berdasarkan beberapa versi kronologis kesarjanaan muslim ini
menunjukkan ketidaksesuaian antara data stilometri dan kualitas
riwayat pada beberapa rangkaian, seperti versi Ibn ‘Abbas untuk QS. al-
Ra’d [13], stilometri tetap memiliki potensi untuk menguatkan atau
menyesuaikan hasil riwayat dengan pendekatan kuantitatif. Relevansi
ini berpotensi terlihat semakin meningkat jika sampel data diperluas,
misalnya dengan menguji bagian-bagian tertentu dalam periode
kronologi al-Qur’an, seperti Makkah awal, tengah, atau akhir, untuk

menghasilkan peta kronologis yang lebih luas dan akurat.

B. Saran

Terlepas dari keterbatasan dan kekurangan yang dihasilkan oleh penelitian
ini, stilometri dalam kajian kronologi al-Qur’an dapat menjadi pertimbangan
tersendiri. Kajian mengenai stilometri kronologi al-Qur’an masih memiliki ruang
yang luas untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian stilometri kronologi al-Qur’an
selanjutnya  dapat dilakukan dalam dua model: pertama, dengan
mempertimbangkan versi kronologis dari beberapa kesarjanaan Barat, kesarjanaan
Muslim lain yang belum diuji, atau menyandingkan keduanya, baik pada surah-
surah yang masih diperdebatkan statusnya maupun yang teelah diyakini posisinya.
Kedua, dengan menyusun ulang morfem-morfem yang dibutuhkan selama
pengujian agar sesuai dengan karakteristik periode tertentu untuk kemudian diuji
pada periode tersebut berdasarkan rangkaian kronologis yang ada. Dalam bagian
ini, kritik dan saran yang konstruktif terbuka untuk dilakukan guna

mengembangkan tema kajian ini lebih luas.
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